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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus
pada kemampuan menghitung, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam memahami permasalahan,
menganalisis informasi, serta menentukan langkah penyelesaian secara logis. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis strategi pemecahan soal cerita matematika dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Karawang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas V dan
siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi pemecahan soal cerita matematika dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu memahami
masalah, mengidentifikasi informasi penting dalam soal, mendiskusikan kemungkinan strategi
penyelesaian, serta menjelaskan kembali langkah penyelesaian yang dilakukan. Proses pembelajaran
yang melibatkan diskusi dan penjelasan langkah penyelesaian mendorong keterlibatan siswa dalam
aktivitas analisis dan refleksi terhadap permasalahan matematika. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi pemecahan soal cerita dapat mendukung berkembangnya kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran matematika. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya penerapan
strategi pembelajaran yang menekankan pada proses pemahaman masalah dan aktivitas analitis siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Soal Cerita Matematika, Berpikir Kritis, Pembelajaran
Matematika, Madrasah Ibtidaiyah

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar memiliki peran penting dalam
membangun kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis pada peserta didik. Matematika tidak
hanya dipahami sebagai kumpulan angka dan rumus, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dalam berbagai situasi kehidupan (Safari &
Nurhida, 2024). Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan tersebut menjadi fondasi bagi
perkembangan kompetensi kognitif siswa pada jenjang pendidikan selanjutnya (Ananda et al., 2025).
Salah satu bentuk penerapan kemampuan berpikir dalam matematika adalah melalui penyelesaian soal
cerita yang menuntut pemahaman konteks serta penalaran yang tepat (Iswanda, 2025). Soal cerita
matematika menuntut siswa untuk menginterpretasikan permasalahan yang disajikan dalam bentuk
narasi menjadi model matematika yang dapat diselesaikan secara sistematis (Nailia et al., 2023). Oleh
karena itu, strategi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal cerita menjadi aspek penting
untuk dikaji dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Dalam praktik pembelajaran matematika di sekolah dasar, soal cerita sering digunakan untuk
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menghubungkan konsep matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa (Febriyanti &
Nurjaman, 2023). Melalui soal cerita, siswa diharapkan mampu memahami masalah, menentukan
strategi penyelesaian, serta melakukan perhitungan secara tepat (Pradana & Murtiyasa, 2020). Namun,
proses tersebut tidak selalu berjalan secara mudah karena siswa perlu mengintegrasikan kemampuan
membaca, memahami konteks, serta mengaitkan konsep matematika yang telah dipelajari. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita tidak hanya bergantung
pada kemampuan berhitung semata, tetapi juga pada strategi yang mereka gunakan dalam memahami
dan memecahkan masalah (Febriani et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan dasar di madrasah ibtidaiyah, pembelajaran matematika memiliki
karakteristik yang tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pembentukan
pola pikir yang sistematis dan reflektif (Saputra, 2024). Guru diharapkan mampu merancang strategi
pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami persoalan matematika secara lebih
komprehensif (Susanto, 2024). Soal cerita sering digunakan sebagai sarana untuk mengintegrasikan
konsep matematika dengan situasi kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa (Guritno, 2025).
Namun, dalam pelaksanaannya, siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara
informasi yang disajikan dengan operasi matematika yang harus dilakukan. Situasi ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah masih memerlukan penguatan.
Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir secara lebih analitis dan reflektif.

Berdasarkan data dari berbagai laporan pendidikan menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa sekolah dasar masih memerlukan perhatian serius
(Riyanti & Surya, 2025). Informasi dari lembaga pendidikan nasional menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap soal berbentuk narasi sering kali lebih rendah dibandingkan dengan soal
yang bersifat langsung atau procedural (Teresia, 2021). Temuan dari berbagai observasi di kelas juga
menunjukkan bahwa siswa sering kali langsung melakukan perhitungan tanpa terlebih dahulu
memahami permasalahan yang disajikan. Guru juga mengemukakan bahwa sebagian siswa kurang
mampu mengidentifikasi informasi penting dalam soal cerita. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
proses berpikir kritis belum sepenuhnya berkembang dalam kegiatan pembelajaran matematika. Hal
ini mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu siswa
memahami dan menyelesaikan soal cerita secara sistematis.

Permasalahan utama yang muncul dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar berkaitan
dengan rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan soal cerita secara kritis.
Siswa sering kali kesulitan memahami makna dari informasi yang terdapat dalam soal serta
menentukan langkah penyelesaian yang tepat (Nurizlan et al., 2022). Pembelajaran yang berorientasi
pada penyelesaian prosedural menyebabkan siswa sering melakukan kesalahan dalam memilih operasi
matematika dan membatasi pengembangan berpikir kritis. Akibatnya, siswa kurang terbiasa
melakukan analisis mendalam terhadap permasalahan sechingga diperlukan strategi pemecahan
masalah yang lebih sistematis serta reflektif. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 2 Karawang yang sedang berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui
berbagai pendekatan berpikir. Meskipun komitmen tersebut tinggi, guru masih menghadapi tantangan
besar dalam membimbing siswa memahami soal cerita matematika secara efektif di kelas. Oleh
karena itu, fokus penelitian diarahkan pada penggunaan strategi pemecahan soal cerita guna
memberikan gambaran jelas mengenai peningkatan kemampuan kritis siswa.

Dalam kajian teori pembelajaran matematika, strategi pemecahan masalah yang dikemukakan
oleh George dalam Polya Purba dan Lubis menekankan pentingnya empat tahapan utama, yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan melakukan pengecekan
kembali terhadap hasil yang diperoleh (Purba & Lubis, 2021). Teori ini menegaskan bahwa proses
pemecahan masalah bukan hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir yang
terjadi selama penyelesaian masalah. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, tahapan
tersebut belum sepenuhnya diterapkan secara sistematis dalam kegiatan pembelajaran matematika.
Guru sering kali langsung memberikan contoh penyelesaian tanpa melibatkan siswa dalam proses
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analisis masalah secara mendalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi teori pemecahan
masalah dalam pembelajaran masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih
mendalam mengenai penerapan strategi pemecahan soal cerita dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar.

Selain itu, berbagai penelitian sebelumnya telah membahas tentang pembelajaran pemecahan
masalah dalam matematika, namun sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan pada
peningkatan hasil belajar atau kemampuan berhitung siswa. Dalam praktik pendidikan di lapangan,
masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan ketika harus menghubungkan informasi
kontekstual dalam soal cerita dengan konsep matematika yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa
temuan empiris mengenai hubungan antara strategi pemecahan soal cerita dengan pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa masih memerlukan kajian lebih lanjut. Beberapa penelitian juga
belum secara spesifik mengkaji bagaimana strategi pemecahan soal cerita diterapkan dalam konteks
madrasah ibtidaiyah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji strategi
pemecahan soal cerita sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat
sekolah dasar.

Perkembangan kajian ilmiah mengenai pembelajaran matematika menunjukkan bahwa strategi
pemecahan masalah memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada siswa (Sulistifa et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Manurung dan kawan-kawan
juga menekankan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat berkembang melalui aktivitas pembelajaran
yang menuntut analisis, interpretasi, dan evaluasi terhadap suatu masalah (Manurung et al., 2023).
Dalam konteks pembelajaran matematika, penggunaan soal cerita dinilai mampu memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata (Mayasari &
Habeahan, 2021). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
pemecahan masalah dapat meningkatkan keterlibatan kognitif siswa dalam proses belajar. Dengan
demikian, strategi pemecahan soal cerita menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kajian ini memfokuskan pada strategi pemecahan soal cerita sebagai pendekatan untuk
meningkatkan proses berpikir kritis dan keterlibatan aktif siswa dalam memahami masalah matematis.
Penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Karawang ini bertujuan menganalisis
penerapan strategi tersebut guna mengembangkan kemampuan analitis siswa kelas V secara lebih
terstruktur. Guru memegang peranan penting dalam mengimplementasikan metode pemecahan
masalah agar pembelajaran di kelas menjadi lebih efektif dan mendalam. Fokus utama penelitian ini
adalah membekali siswa dengan kompetensi esensial agar mampu menyelesaikan berbagai persoalan
secara sistematis serta logis. Selain itu, pendekatan ini membantu siswa menghubungkan konsep
matematika formal dengan situasi kehidupan sehari-hari yang bersifat kontekstual. Hasil kajian
diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi tenaga pendidik dan lembaga dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika yang lebih bermakna.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses
pembelajaran serta strategi yang digunakan guru dalam memecahkan soal cerita matematika untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali
fenomena pembelajaran secara kontekstual dan alami sesuai dengan kondisi yang terjadi di kelas.
Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman makna terhadap suatu peristiwa sosial melalui
interaksi langsung dengan subjek penelitian. Menurut John W. Creswell, penelitian kualitatif
bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok
terhadap suatu masalah sosial atau Pendidikan (Creswell, 2019). Dengan demikian, pendekatan ini
dinilai relevan untuk mengkaji strategi pembelajaran yang diterapkan dalam memecahkan soal cerita
matematika.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Karawang. Pemilihan lokasi
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penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut memiliki program pembelajaran
matematika yang berupaya mengembangkan kemampuan berpikir siswa melalui penyelesaian soal
cerita. Selain itu, guru kelas V di madrasah tersebut telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran
yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Penelitian ini dilakukan pada semester
genap tahun ajaran yang sedang berlangsung agar proses pembelajaran dapat diamati secara optimal.
Selama pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas.
Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan mampu menggambarkan secara nyata praktik
pembelajaran yang berlangsung di madrasah tersebut.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Karawang yang
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran matematika. Siswa dipilih sebagai subjek
penelitian karena mereka merupakan pihak yang mengalami secara langsung penerapan strategi
pemecahan soal cerita dalam pembelajaran. Selain itu, guru kelas V juga berperan sebagai informan
utama karena memiliki tanggung jawab dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
matematika di kelas. Kepala madrasah turut menjadi informan pendukung untuk memberikan
informasi terkait kebijakan dan program pembelajaran yang diterapkan di madrasah. Pemilihan
informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran matematika. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh benar-benar relevan dengan
fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran matematika
khususnya dalam kegiatan pemecahan soal cerita. Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam mengenai strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen
yang berkaitan dengan proses pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, catatan
kegiatan belajar, serta hasil pekerjaan siswa. Menurut Lexy J. Moleong, teknik pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui berbagai sumber dan metode agar diperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti (Moleong, 2019). Dengan
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memperoleh data yang lebih lengkap dan mendalam.

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri sebagai instrumen
utama. Peneliti berperan secara langsung dalam proses pengumpulan data melalui observasi dan
wawancara dengan informan penelitian. Selain itu, peneliti juga menggunakan instrumen pendukung
berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan format dokumentasi. Pedoman wawancara
digunakan untuk mengarahkan proses tanya jawab agar tetap sesuai dengan fokus penelitian. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan strategi
pemecahan soal cerita matematika. Penggunaan instrumen pendukung ini bertujuan agar proses
pengumpulan data dapat dilakukan secara sistematis dan terarah.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman. Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian (Miles et al.,
2014). Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk deskripsi naratif agar lebih
mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus
selama proses penelitian berlangsung. Dengan menggunakan model analisis ini, peneliti dapat
memahami pola dan makna yang terkandung dalam data yang diperoleh.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan
data. Selain triangulasi sumber dan teknik, peneliti juga melakukan pengecekan ulang terhadap data
melalui diskusi dengan informan penelitian. Menurut Sugiyono, triangulasi merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian dengan memanfaatkan berbagai sumber
data (Sugiyono, 2023). Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 6 No. 2 Edisi Mei 2026 E. ISSN. 2775-2445
A ®
JB'

valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi.

Prosedur penelitian dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis.
Tahap pertama adalah tahap persiapan yang meliputi penyusunan rancangan penelitian, penentuan
lokasi penelitian, serta penyusunan instrumen penelitian. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan yang
mencakup kegiatan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di lokasi
penelitian. Tahap ketiga adalah tahap analisis data yang dilakukan dengan mengolah dan menafsirkan
data yang telah diperoleh selama penelitian berlangsung. Tahap terakhir adalah tahap penyusunan
laporan penelitian yang memuat hasil temuan serta pembahasan mengenai strategi pemecahan soal
cerita matematika dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Seluruh tahapan tersebut
dilakukan secara sistematis agar penelitian dapat berjalan secara terarah dan menghasilkan temuan
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemecahan soal cerita matematika yang
diterapkan dalam pembelajaran kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Karawang memiliki pola
yang cukup sistematis dalam mendukung proses berpikir kritis siswa. Temuan di lapangan
memperlihatkan bahwa guru tidak hanya menekankan pada hasil perhitungan, tetapi juga pada proses
memahami masalah dan menentukan langkah penyelesaian. Proses pembelajaran menunjukkan
adanya tahapan yang melibatkan aktivitas membaca soal, mengidentifikasi informasi penting, serta
mendiskusikan kemungkinan strategi penyelesaian. Observasi kelas juga memperlihatkan bahwa
siswa dilibatkan dalam diskusi untuk menafsirkan makna dari soal cerita sebelum melakukan operasi
matematika. Selain itu, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali
langkah-langkah penyelesaian yang mereka gunakan. Secara umum, temuan penelitian menunjukkan
bahwa strategi pemecahan soal cerita dilakukan melalui beberapa aspek utama, yaitu strategi
pembelajaran guru, keterlibatan siswa dalam proses analisis soal, serta dukungan lingkungan
pembelajaran di kelas.

Strategi pembelajaran yang diterapkan guru dalam memecahkan soal cerita matematika terlihat
melalui tahapan pembelajaran yang menekankan pada pemahaman masalah sebelum melakukan
perhitungan. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan meminta siswa membaca soal secara
bersama-sama kemudian mengidentifikasi informasi penting yang terdapat dalam soal tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, guru kelas V menjelaskan, “Biasanya saya minta anak-anak membaca
soal dulu dengan teliti, kemudian mereka menyebutkan informasi apa saja yang ada di soal sebelum
menentukan cara menghitungnya.” Proses tersebut juga terlihat dalam kegiatan observasi kelas ketika
guru menuliskan beberapa kata kunci dari soal cerita di papan tulis untuk membantu siswa memahami
konteks masalah. Selain itu, dokumen rencana pembelajaran menunjukkan bahwa kegiatan memahami
masalah menjadi bagian penting dalam langkah awal pembelajaran matematika. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa guru berusaha mengarahkan siswa untuk memahami struktur masalah sebelum
melakukan proses perhitungan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa guru berupaya membangun proses berpikir
siswa melalui tahapan memahami informasi dalam soal cerita. Proses membaca dan mengidentifikasi
informasi penting menjadi langkah awal yang dilakukan sebelum menentukan operasi matematika
yang digunakan. Observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa diminta menyebutkan unsur-unsur
yang terdapat dalam soal seperti jumlah, peristiwa, atau hubungan antarangka. Aktivitas tersebut
membantu siswa menguraikan informasi dalam soal secara lebih terstruktur. Selain itu, guru
memberikan waktu kepada siswa untuk mendiskusikan kemungkinan strategi penyelesaian dengan
teman sebangku. Proses ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan tidak hanya
berfokus pada penyelesaian soal, tetapi juga pada proses memahami permasalahan.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran terlihat melalui aktivitas diskusi dan penjelasan langkah
penyelesaian yang mereka lakukan. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya diminta
menyelesaikan soal secara individu, tetapi juga diberikan kesempatan untuk menjelaskan cara berpikir
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mereka di depan kelas. Salah satu siswa menyampaikan dalam wawancara, “Kalau soal cerita
biasanya kami diminta menjelaskan dulu maksud soalnya sebelum menghitung, supaya tidak salah.”
Observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa mencoba menguraikan kembali isi soal dengan bahasa
mereka sendiri sebelum menentukan langkah penyelesaian. Guru juga memberikan pertanyaan
pemantik untuk membantu siswa mengidentifikasi hubungan antara informasi dalam soal dengan
operasi matematika yang digunakan. Aktivitas tersebut menunjukkan adanya keterlibatan aktif siswa
dalam proses memahami dan menyelesaikan soal cerita matematika.

Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa siswa mulai terbiasa memahami isi soal cerita sebelum
melakukan perhitungan matematis. Proses menjelaskan kembali maksud soal membantu siswa
mengidentifikasi hubungan antara informasi yang diberikan dan langkah penyelesaian yang
diperlukan. Observasi kelas juga menunjukkan bahwa beberapa siswa menuliskan kata kunci dari soal
cerita pada buku catatan mereka sebagai langkah awal memahami masalah. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi atau memperbaiki penjelasan yang disampaikan
oleh temannya. Situasi ini menciptakan interaksi pembelajaran yang melibatkan aktivitas berpikir dan
diskusi di antara siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran menunjukkan adanya keterlibatan
siswa dalam menganalisis permasalahan yang terdapat dalam soal cerita matematika.

Lingkungan pembelajaran di kelas juga memberikan dukungan terhadap proses pemecahan soal
cerita matematika. Guru menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa berdiskusi dan
bertanya ketika mengalami kesulitan dalam memahami soal. Kepala madrasah dalam wawancara
menyampaikan, “Kami mendorong guru agar pembelajaran matematika tidak hanya fokus pada hasil,
tetapi juga pada proses berpikir siswa.” Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perhatian dari pihak
sekolah terhadap pengembangan proses pembelajaran yang mendorong kemampuan analisis siswa.
Observasi kelas juga menunjukkan bahwa guru menyediakan contoh soal cerita yang berkaitan
dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, dokumen pembelajaran menunjukkan adanya
penggunaan lembar kerja yang dirancang untuk melatih siswa mengidentifikasi informasi dalam soal
cerita. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa lingkungan pembelajaran di kelas mendukung
kegiatan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.

Dari pernyataan tersebut, dapat terlihat bahwa kebijakan sekolah memberikan dukungan
terhadap penerapan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir siswa. Dukungan tersebut
tercermin melalui kebebasan guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang melibatkan
aktivitas analisis masalah. Observasi di kelas menunjukkan bahwa guru sering memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau menyampaikan pendapat ketika membahas soal cerita.
Situasi pembelajaran tersebut menciptakan interaksi yang lebih terbuka antara guru dan siswa. Selain
itu, penggunaan contoh soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari membantu siswa
memahami konteks masalah secara lebih mudah. Dengan demikian, lingkungan pembelajaran di kelas
menjadi salah satu faktor yang mendukung proses pemecahan soal cerita matematika.

Tabel Temuan Penelitian Berdasarkan Fokus dan Implementasi
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Fokus Temuan Indikator Bentuk Implementasi Sumber Data
Strategi ‘ Membimbing Guru memlnta siswa rpembacg Observasi,
pembelajaran dan mengidentifikasi informasi
pemahaman soal . wawancara guru
guru penting dalam soal
. Identifikasi Siswa menuliskan kata kunci dan .
Proses analisis . . . .. Observasi,
informasi dalam menjelaskan isi soal sebelum .
soal . . wawancara siswa
soal cerita menghitung
Keterlibatan Diskusi dan Siswa mempresentasikan langkah .
. . . . . Observasi
siswa penjelasan strategi  penyelesaian di depan kelas
Lingkungan Dukungan Sekolah mendorong pembelajaran  Wawancara
pembelajaran kebijakan sekolah  berbasis proses berpikir kepala madrasah
Media Penggunaan contoh Guru menggunakan soal cerita Dokumentasi,
pembelajaran kontekstual yang terkait kehidupan sehari-hari  observasi
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Temuan penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara strategi pembelajaran guru,
keterlibatan siswa, dan dukungan lingkungan pembelajaran dalam proses pemecahan soal cerita
matematika. Strategi yang digunakan guru dalam membimbing siswa memahami soal menjadi dasar
bagi munculnya aktivitas analisis dalam proses belajar. Keterlibatan siswa dalam menjelaskan
kembali isi soal menunjukkan bahwa mereka tidak hanya melakukan perhitungan, tetapi juga
memahami konteks permasalahan. Dukungan lingkungan pembelajaran juga memberikan ruang bagi
siswa untuk bertanya dan berdiskusi selama proses belajar berlangsung. Observasi kelas menunjukkan
bahwa ketiga aspek tersebut saling mendukung dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih
aktif. Dengan demikian, temuan penelitian memperlihatkan adanya pola interaksi antara strategi
pembelajaran, aktivitas siswa, dan lingkungan belajar dalam pemecahan soal cerita matematika.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Karawang,
strategi pemecahan soal cerita matematika dalam pembelajaran kelas V menunjukkan beberapa
temuan utama. Guru menerapkan tahapan pembelajaran yang menekankan pada pemahaman masalah
sebelum melakukan perhitungan matematis. Siswa juga menunjukkan keterlibatan dalam proses
analisis soal melalui aktivitas diskusi dan penjelasan langkah penyelesaian. Lingkungan pembelajaran
di kelas memberikan dukungan terhadap proses pemecahan masalah melalui interaksi yang terbuka
antara guru dan siswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang
diterapkan telah mengarah pada pengembangan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika. Hasil penelitian ini selanjutnya akan dibahas lebih mendalam pada bagian
pembahasan untuk mengkaji makna dari temuan yang diperoleh.

Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa strategi pemecahan soal cerita matematika yang diterapkan
dalam pembelajaran kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Karawang menunjukkan kecenderungan
yang sistematis dalam mendorong keterlibatan berpikir siswa. Proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penyelesaian hasil akhir, tetapi juga pada tahapan memahami masalah,
mengidentifikasi informasi, dan menjelaskan kembali langkah penyelesaian. Strategi tersebut terlihat
melalui aktivitas membaca soal secara mendalam, diskusi antar siswa, serta bimbingan guru dalam
menguraikan informasi yang terdapat dalam soal cerita. Selain itu, lingkungan pembelajaran yang
terbuka memberikan ruang bagi siswa untuk menyampaikan pemahaman mereka terhadap suatu
masalah matematika. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika tidak hanya
berlangsung secara prosedural, tetapi juga melibatkan aktivitas analitis yang lebih luas. Dengan
demikian, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi pemecahan soal cerita dapat menjadi
sarana untuk mendorong berkembangnya proses berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pemecahan soal cerita yang diterapkan dalam
pembelajaran memberikan ruang bagi siswa untuk memahami struktur masalah sebelum melakukan
perhitungan matematis. Proses ini memperlihatkan bahwa pemahaman terhadap konteks soal menjadi
langkah awal yang penting dalam kegiatan pemecahan masalah. Ketika siswa diminta
mengidentifikasi informasi penting dalam soal, mereka secara tidak langsung melakukan proses
analisis terhadap hubungan antar unsur yang terdapat dalam permasalahan tersebut. Aktivitas tersebut
membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk menafsirkan informasi secara lebih sistematis.
Selain itu, diskusi yang terjadi di kelas memberikan kesempatan bagi siswa untuk membandingkan
cara berpikir mereka dengan teman-temannya. Situasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menekankan pada pemahaman masalah dapat memperkuat proses berpikir analitis dalam
menyelesaikan soal matematika.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam menjelaskan kembali langkah
penyelesaian yang mereka lakukan memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Ketika siswa
diminta menjelaskan cara berpikir mereka, proses tersebut mendorong munculnya refleksi terhadap
langkah-langkah yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan menjelaskan solusi tidak
hanya berfungsi sebagai sarana evaluasi, tetapi juga sebagai bagian dari proses pembentukan
pemahaman konsep. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelas menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dapat berlangsung secara interaktif dan tidak hanya berpusat pada
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penjelasan guru. Kondisi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir secara lebih terbuka. Dengan demikian, strategi pemecahan soal cerita dalam pembelajaran
matematika memiliki potensi untuk membangun proses berpikir yang lebih reflektif dan analitis.

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
George Polya dalam Amelya yang menekankan pentingnya tahapan memahami masalah sebelum
menentukan langkah penyelesaian (Amelya, 2025). Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa proses
pemecahan masalah matematika dimulai dengan memahami situasi permasalahan yang dihadapi.
Strategi pembelajaran yang ditemukan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa guru membimbing
siswa untuk mengidentifikasi informasi penting dalam soal cerita sebelum melakukan perhitungan.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesesuaian antara praktik pembelajaran di kelas dengan prinsip
pemecahan masalah yang dikemukakan dalam teori tersebut. Selain itu, aktivitas diskusi dan
penjelasan langkah penyelesaian juga memperlihatkan adanya proses refleksi dalam kegiatan belajar.
Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa proses memahami masalah
merupakan tahap penting dalam pembelajaran matematika.

Hasil penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan kajian tentang berpikir kritis yang
dikemukakan oleh Rendi dan kawan-kawan yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
berkembang melalui aktivitas analisis, interpretasi, dan evaluasi terhadap suatu informasi (Rendi et
al., 2024). Proses pembelajaran yang melibatkan kegiatan mengidentifikasi informasi dan
menjelaskan langkah penyelesaian menunjukkan adanya aktivitas analitis dalam pembelajaran
matematika. Selain itu, temuan penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan gagasan yang
dikemukakan oleh Utami dan kawan-kawan mengenai pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam
proses berpikir (Utami et al., 2022). Aktivitas diskusi dan penjelasan yang dilakukan siswa dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dapat menjadi sarana untuk melatih kemampuan
analisis dan refleksi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas pemahaman bahwa
pembelajaran matematika melalui soal cerita dapat menjadi media untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini juga menunjukkan bahwa proses berpikir siswa dapat
berkembang melalui interaksi pembelajaran yang melibatkan aktivitas analisis dan komunikasi ide.

Temuan penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa strategi pemecahan soal cerita
matematika yang diterapkan dalam pembelajaran kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Karawang
memiliki keterkaitan dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi pemecahan soal cerita digunakan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan tahapan
pembelajaran yang mendorong siswa memahami masalah sebelum menentukan langkah penyelesaian.
Selain itu, keterlibatan siswa dalam proses diskusi dan penjelasan solusi menunjukkan adanya
aktivitas analisis dalam pembelajaran matematika. Proses tersebut memperlihatkan bahwa strategi
pemecahan soal cerita dapat mendukung berkembangnya kemampuan berpikir siswa dalam
memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika. Dengan demikian, hasil penelitian ini telah
memberikan jawaban terhadap rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian yang telah
ditetapkan.

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi bagi pengembangan praktik pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Strategi pemecahan soal cerita dapat menjadi pendekatan yang efektif
dalam mendorong siswa untuk memahami konsep matematika secara lebih mendalam. Pembelajaran
yang menckankan pada proses analisis masalah juga dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis sejak dini. Bagi guru, temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan proses berpikir mereka dalam
menyelesaikan suatu masalah. Selain itu, penggunaan soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari dapat membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih kontekstual. Dengan
demikian, strategi pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah dapat menjadi salah satu
alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di madrasah ibtidaiyah.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam memahami hasil
yang diperoleh. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu lokasi penelitian, yaitu di Madrasah
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Ibtidaiyah Negeri 2 Karawang, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat menggambarkan kondisi
pembelajaran di sekolah lain secara umum. Selain itu, fokus penelitian hanya pada strategi pemecahan
soal cerita dalam pembelajaran matematika kelas V sehingga belum mencakup jenjang kelas lainnya.
Proses pengumpulan data juga terbatas pada observasi, wawancara, dan dokumentasi selama periode
penelitian berlangsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada lebih banyak
sekolah dengan konteks pembelajaran yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji
hubungan antara strategi pemecahan soal cerita dengan aspek lain seperti hasil belajar atau
kemampuan pemecahan masalah siswa secara lebih luas.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDA
jipdas8@gmail.com

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pemecahan soal cerita
matematika yang diterapkan dalam pembelajaran kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Karawang
menunjukkan peran yang signifikan dalam mendukung berkembangnya kemampuan berpikir kritis
siswa. Strategi tersebut terlihat melalui proses pembelajaran yang menekankan pada pemahaman
masalah, identifikasi informasi penting dalam soal, serta keterlibatan siswa dalam menjelaskan
langkah penyelesaian yang mereka lakukan. Proses pembelajaran yang melibatkan diskusi, analisis
soal, dan refleksi terhadap langkah penyelesaian menunjukkan bahwa siswa tidak hanya melakukan
perhitungan matematis, tetapi juga memahami konteks permasalahan secara lebih sistematis. Dengan
demikian, tujuan penelitian untuk mengkaji strategi pemecahan soal cerita matematika dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa telah tercapai melalui temuan yang diperoleh di
lapangan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik pembelajaran
matematika di tingkat madrasah ibtidaiyah, khususnya dalam penerapan strategi pembelajaran yang
mendorong aktivitas analisis dan refleksi siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji strategi pemecahan soal cerita matematika dengan
cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi penelitian maupun jenjang pendidikan yang diteliti.
Peneliti berikutnya juga dapat mengembangkan pendekatan penelitian yang mengaitkan strategi
pemecahan masalah dengan peningkatan hasil belajar atau kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
secara lebih komprehensif.
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